BAB 5.
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terjadi praktik perataan

laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2011-2015, dan juga

menguji apakah perataan laba yang dilakukan berpengaruh terhadap harga saham.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh perataan laba

dengan rumus modified Jones Model terhadap harga saham (closing price) yang

dilakukan pada 37 sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2011-2015, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Terdapat praktik perataan laba yang dilakukan oleh perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan pengujian korelasi
antara selisih discretionary accruals dan selisih pre-discretionary income. Di
mana hasilnya menunjukkan bahwa terdapat 15 perusahaan yang melakukan
perataan laba. Di mana perataan laba dengan cara meningkatkan laba lebih banyak
dilakukan oleh 15 perusahaan tersebut. Hal ini dikarenakan beberapa tahun
belakangan kondisi pertumbuhan ekonomi Indonesia sedang menurun sehingga
membuat perusahaan-perusahaan lebih memilih melakukan perataan laba dengan
meningkatkan laba. Selain itu, saat ini perusahaan yang melakukan perataan laba
berjumlah lebih sedikit dibanding periode sebelumnya. Hal ini mungkin
disebabkan manajemen perusahaan sudah lebih memahami dan menerapkan etika
dalam penyusunan laporan keuangan serta adopsi IFRS secara penuh sejak tahun
2012 juga dapat mengurangi kesempatan manajemen untuk melakukan
manajemen laba.

Perataan laba tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham yang dibuktikan
dengan uji t dan metode regresi linier sederhana. Hal ini dapat disebabkan karena
investor sudah cukup berhati-hati dalam membuat keputusan investasi. Di mana,
investor dan analis tidak mudah percaya dengan laporan keuangan yang disajikan
oleh manajemen perusahaan. Dengan kata lain, saat ini investor sudah

sophisticated dan tidak bertindak secara naive. Investor memiliki kemampuan
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yang lebih baik dalam menginterpretasikan informasi, baik dari dalam internal
maupun eksternal perusahaan. Sebelum melakukan investasi investor terlebih
dahulu mempelajari perusahaan dan kondisi perekonomian saat itu sehingga

analisa pengambilan keputusan investasi dapat dilakukan dengan tepat.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti akan
memberikan saran yang sekiranya berguna bagi pembaca yang tertarik untuk
membahas mengenai perataan laba. Saran yang dapat peneliti ajukan adalah sebagai
berikut:

1. Investor sebaiknya lebih berhati-hati dan bijak dalam mengambil keputusan
investasi khususnya pada indsutri manufaktur karena meskipun praktik perataan
laba sudah lebih sedikit dilakukan masih terdapat beberapa perusahan yang
melakukan praktik ini.

2. Kreditor harus berhati-hati dalam mengambil keputusan pemberian kredit.
Sebaiknya kreditor juga menggunakan informasi lain selain informasi laporan
keuangan seperti rata-rata pertumbuhan industri, prospek perusahaan kedepan,
tingkat pertumbuhan ekonomi dan informasi mengenai faktor makro ekonomi
lainnya.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan jumlah observasi (N) yang
lebih banyak, yakni dengan menambah periode pengamatan dan jumlah
perusahaan yang menjadi objek penelitian. Hal ini memungkinkan adanya hasil
penelitian yang berlaku secara menyeluruh untuk perusahaan go public di
Indonesia.

4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat membuat penelitian dengan sampel industri
lain, misalkan untuk industri jasa perbankan, industri pertambangan dan jasa
pertambangan, ataupun industri telekomunikasi dan diharapkan dapat

menggunakan pengukuran lain dalam mengukur perataan laba.
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